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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata kunci Tujuan penelitian ini adalah dengan aplikasi biosaka sebagai
Biosaka, subsitusi, subsitusi penggunaan pupuk anorganik yang semakin mahal
pupuk anorganik, cabai dan memberikan dampak negatif terhadap lingkungan dapat
merah meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman cabai

ramah lingkungan. Percobaan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 kelompok.
Perlakuan adalah penggunaan pupuk anorganik sebanyak
60%, 50%, 40%, 30%, 20%, dan 10%. Setiap perlakuan diberikan
dosis biosaka yang sama sesuai tahapan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Penelitian telah dilaksanakan di lahan
petani Tigo Koto Diate, Padang kaduduk, Payakumbuh Utara
dan di laboratorium budidaya tanaman Politani Pertanian
Payakumbuh pada awal bulan September hingga Desember
2024. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa perlakuan
pengurangan dosis pupuk anorganik dengan aplikasi biosaka
memberikan pertumbuhan dan hasil yang relatif sama pada
setiap variabel pengamatan pertumbuhan tanaman cabai
merah, meliputi tinggi tanaman dan hasil meliputi jumlah dan
bobot buah cabai. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi biosaka
diduga dapat mensubsitusi penggunaan pupuk anorganik
pada pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah.
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ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords: The aim of this research is that the application of biosaka as a
Biosaka, subsitution, substitute for the use of inorganic fertilizers which are increasingly

expensive and have a negative impact on the environment can
increase the growth and productivity of chili plants which are more
naturaly. The experiment used a Randomized Block Design (RAK)
with 6 treatments and 4 groups, so there were 24 experimental units.
The treatment is a substitution for the use of inorganic fertilizer as
much as 60%, 50%, 40%, 30%, 20%, and 10%. Each treatment is
given the same dose of biosaka according to the stage of plant growth
and development. Research was carried out on Tigo Koto Diate
farmer's land, Padang Kaduduk, North Payakumbuh and in the
Payakumbuh Agricultural Polytechnic plant cultivation laboratory
from  the beginning of September to December 2024. The results of
the research showed that the treatment of reducing the dose of
inorganic fertilizer with the application of biosaka gave relatively the
same growth and yeild in each variables for observing the growth of
red chili plants, including height, and number of fruit and weight og
fruit. This shows that the application of biosaka is thought to be able
to substitute the use of inorganic fertilizer in the growth and yeid of
red chili plants.

inorganic fertilizer, red
chili
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PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annum L) merupakan salah satu tanaman hortikultura
penting bagi masyarakat di Indonesia. Cabai dibutuhkan setiap hari sebagai bahan
baku berbagai jenis masakan apalagi di Sumatera Barat, cabai banyak digunakan
sebagai bahan penambah citarasa berbagai jenis masakan khas Minangkabau.
Kebutuhan cabai bagi masyarakat semakin lama semakin meningkat. Data BPS
Sumatera Barat menunjukkan bahwa kebutuhan cabai per kapita per minggu selama
tiga tahun terakhir menunjukkan peningkatan kebutuhan cabai. Kebutuhan cabai per
kapita di Sumatera Barat pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,129, tahun 2021 sebesar
0,133 dan tahun 2022 sebesar 0,137 per kapita per minggu (BPS, 2023) Hal ini
menunjukkarn kebutuhan konsumsi cabai masyarakat Sumatera Barat mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun.

Kebutuhan yang meningkat harus diikuti dengan peningkatan produksi. Masalah
utama produksi cabai oleh petani saat ini adalah penggunaan pupuk anorganik yang
selain semakin mahal juga memberikan dampak negatif terhadap lingkungan.
Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dan tidak bijaksana, tidak
diimbangi dengan penggunaan pupuk organik atau pupuk hayati dapat
menyebabkan tanah menjadi keras dan produktivitasnya menurun (Priambodo, SR
dkk, 2019). Selain menggunakan pupuk anorganik, petani juga menggunakan
pestisida untuk mengatasi serangan hama penyakit tanaman. Serangan hama dan
penyakit tanaman sangat mengganggu pertumbuhan tanaman serta dapat
menyebabkan penurunan hasil cabai yang sangat signifikan. Pengendalian hama
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dengan aplikasi pestisida kimia secara berlebihan berdampak negatif terhadap
lingkungan (Hasyim A, 2015). Disamping itu persemaian cabai yang tepat juga
mempengaruhi bibit cabai yang akan digunakan sebagai bahan tanam pada
budidaya cabai merah (Elmiati R, dkk, 2023).

Berbagai upaya untuk mengurangi dan mengatasi dampak negatif penggunaan
pupuk anorganik dan pestisida kimia telah dilakukan oleh banyak pihak,
diantaranya penggunaan pupuk organik dan pestisida alami. Pemberian berbagai
dosis pupuk organik mikroba rumpun bamboo dapat memberikan pengaruh yang
positif terhadap pertumbuhan tanaman cabai (Ferawati, 2014). Serta aplikasi
pestisida nabati dari ekstrak daun mimba 100ml/tanaman efektif mengurangi
populasi hama pada tanaman cabai (Haerul, dkk 2016).

Selain pupuk organik dan pestisida alami, elisitor juga dapat digunakan sebagai
bahan alami dalam pertanian ramah lingkungan (Rampe, 2019). Elisitor merupakan
zat kimia yang memberi sinyal pada tanaman agar tanaman menghasilkan zat
metabolik sekunder yang dapat berfungsi dalam mempertahankan tumbuhan dari
cekaman luar yang dapat berupa cekaman biotik dan abiotik. Salah satu elisitor yang
sedang berkembang saat ini adalah biosaka. Hasil budidaya tanaman petani cabai di
Desa Tulungrejo, Grobongan, menunjukkan pertanaman cabai usia 2 bulan cukup
bagus, bunga tidak rontok dan bakal buah bagus. Sedangkan hasil petani cabai di
Blitar menghasilkan 0,5 ton dengan 6 kali panen dan menghemat pengeluaran
pupuk lebih dari 50%. Selain itu pengaplikasian biosaka juga memerlukan jumlah
yang sangat kecil dengan cara yang sederhana yaitu dengan cara penyemprotan
biosaka dalam bentuk kabut pada tanaman (Ansar M, dkk (2019).

Tujuan penelitian ini adalah aplikasi biosaka sebagai subsitusi penggunaan pupuk
anorganik yang semakin mahal dan memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai yang lebih ramah
lingkungan. Biosaka adalah sebuah formula untuk pertanian yang berasal dari
ekstraksi tanaman dengan metode peremasan tangan dan diaduk secara perlahan
dengan media air sebagai pelarut ekstraksi (Suwandi, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan di lahan petani Tigo Koto Diate, Padang kaduduk,
Payakumbuh Utara dan di laboratorium budidaya tanaman Politani Pertanian
Payakumbuh pada awal bulan September hingga Desember 2024. Bahan utama yang
digunakan pada penelitian ini meliputi bibit tanaman cabai varietas komay, pupuk
kandang, sekam bakar, pupuk anorganik/NPK, kapur pertanian/dolomit, dan
pestisida nabati (kunyit, bawang putih, bawang merah, tembakau). Peralatan yang
digunakan meliputi alat olah tanah diantaranya mesin potong rumput, traktor,
cangkul, garpu/kuiyi, waring, bambu tiang pasak tanaman, alat ukur (mistar/
meteran, leaf area meter, timbangan, oven), ember, gembor, sprayer, dan alat tulis.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan
dan 4 kelompok, sehingga ada 24 satuan percobaan. Perlakuan adalah subsitusi
penggunaan pupuk anorganik P1: 60%; P2 : 50%; P3 : 40%; P4 : 30%; P5 : 20%; dan P6
: 10%. Setiap perlakuan diberikan dosis biosaka yang sama sesuai tahapan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik menggunakan uji F tarap nyata 5%, jika berbeda nyata di lanjutkan dengan
uji BNT.
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Setiap satuan percobaan dengan ukuran petak 10 m x 1,2 m, jarak antar petak 0,8 m.
Jarak petak antar kelompok 1,0 m. Jarak tanam 0,5 m x 0,6 m, sehingga terdapat 40
batang populasi tanaman dalam 1 petak percobaan, dengan 4 sampel pengamatan.
Pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah buah dan bobot buah cabai. Kegiatan
pemeliharaan meliputi penyiangan gulma, pengendaliaan OPT, penyiraman,
pembumbunan dan pemasangan penyangga tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi (cm) Tanaman Cabai

Hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman cabai merah pada umur 11 minggu setelah
tanam (MST) pada taraf 5% menunjukkan bahwa, aplikasi biosaka sebagai subsitusi
pupuk anorganik dengan pengurangan dosis pupuk anorganik yang berbeda,
menunjukkan pertumbuhan yang relatif sama pada tinggi tanaman cabai seperti
yang tertera pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Tinggi tanaman cabai pada umur 11 MST

Perlakuan L
. . Tinggi tanaman (cm)
(dosis pupuk anorganik)
P1 (60%) 48,33
P2 (50%) 48,75
P3 (40%) 48,58
P4 (30%) 49,00
P5 (20%) 50,92
P6 (10%) 48,33

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf
nyata 5% Pada tabel 1 menunjukkan tinggi tanaman cabai tertinggi pada perlakuan
dosis pupuk anorganik 20% yaitu 50,92 cm dan terendah pada perlakuan dosis
pupuk anorganik 60% dan 10% yaitu 48,33 cm. Namun berbeda tidak nyata menurut
uji F pada taraf nyata 5%. Hal ini menunjukkan bahwa pengurangan dosis pupuk
anorganik tidak menyebabkan perbedaan tinggi tanaman cabai merah dengan
aplikasi biosaka. Pupuk anorganik seperti pupuk NPK merupakan unsur hara utama
yang dibutuhkan tanaman untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Setiap tanaman membutuhkan unsur hara dengan dosis tertentu. Hasil
penelitian pengaruh dosis pupuk NPK dan pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman cabai merah menunjukkan tanaman tertinggi umur 24 MST
dihasilkan oleh perlakuan dosis NPK 30 g/tanaman (Widyastuti, dkk, 2022).

Selama pertumbuhan selain membutuhkan nutrisi, tanaman juga membutuhkan zat
kimia lain untuk menunjang pertumbuhan. Nutrisi tanaman dapat berasal dari
pupuk anorganik maupun organik. Zat kimia yang dapat menunjang pertumbuhan
tanaman disebut dengan elisitor yang dapat digunakan sebagai bahan alami dalam
pertanian ramah lingkungan (Rampe HL, dkk, 2019). Dalam hal ini biosaka diduga
dapat menunjang pertumbuhan tanaman karena biosaka merupakan elisitor. Elisitor
biosaka adalah zat kimia dengan molekul yang sangat stabil yang dapat memicu dan
memacu respons pertahanan kekebalan pada tanaman (Ansar M, dkk, 2023).

Biosaka merupakan sebuah formula untuk pertanian yang berasal dari ekstraksi
tanaman dengan metode peremasan dan diaduk secara perlahan dengan media air
sebagai pelarut ekstraksi (Suwandi, 2023). Elisitor adalah zat kimia yang memberi
sinyal pada tanaman agar tanaman menghasilkan zat metabolit sekunder yang dapat
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berfungsi dalam pertahanan tumbuhan dari berbagai cekaman dari luar. Dengan
adanya metabolit sekunder yang dibangkitkan karena sinyal elisitor, resistensi dan
kekebalan tumbuhan terhadap berbagai hama dan penyakit serta cekaman menjadi
meningkat (Ansar M, 2023). Tinggi tanaman juga sangat dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor ekternal. Faktor ekternal diantaranya adalah cahaya matahari dan
air. Air sangat penting untuk proses fisiologis tanaman, termasuk fotosintesis dan
transportasi nutrisi. Kelembaban yang cukup membantu tanaman tumbuh lebih
tinggi.

Jumlah (buah) dan Bobot Buah (gram) Tanaman Cabai

Jumlah buah dan bobot buah tanaman cabai setelah analisis sidik ragam pada taraf
5% menunjukkan bahwa, aplikasi biosaka sebagai subsitusi pupuk anorganik dengan
pengurangan dosis pupuk anorganik yang berbeda menunjukkan jumlah dan bobot
buah cabai yang berbeda tidak nyata pada umur tanaman 11 MST seperti yang
tertera pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Jumlah (buah) dan bobot buah tanaman cabai (g) per tanaman

Jumlah buah per Bobot buah (g) per

Perlakuan (dosis pupuk anorganik)

tanaman tanaman
P1 (60%) 9,75 44,42
P2 (50%) 8,67 42,75
P3 (40%) 8,83 38.08
P4 (30%) 9,00 42,25
P5 (20%) 8,83 43,00
P6 (10%) 9,17 44,33

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf
nyata 5% Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah buah terbanyak tanaman
cabai pada umur 11 MST adalah pada perlakuan 60% pupuk anorganik yaitu
sebanyak 9,75 buah dan terendah pada perlakuan 40% dan 20% pupuk
anorganik yaitu sebanyak 8,83 buah, namun berbeda tidak nyata menurut uji
F taraf nyata 5%. Bobot buah tanaman cabai terbanyak adalah pada perlakuan
60% pupuk anorganik yaitu bobot buah 44,42 g per tanaman dan terendah
pada perlakuan 40% pupuk anorganik yaitu sebesar 38,08 g per tanaman.
Namun berbeda tidak nyata menurut uji F taraf nyata 5%.

Pembetukan buah tanaman cabai sangat dipengaruhi oleh keseimbangan unsur hara
terutama keseimbangan unsur hara makro yaitu unsur N, P dan K. Menurut
Suherman et al. (2018), aplikasi pupuk organik akan meningkatkan nilai bobot buah
segar per tanaman. Unsur hara makro esensial primer (96% penyusun tanaman)
adalah C (45%), H (45%) dan O (6%) dan unsur hara makro esensial sekunder yaitu
N,P, K, S, Ca, Mg masing-masing menyusun >0,1% bagian tanaman. Sedangkan
Unsur hara mikro esensial yaitu Bo, Fe, Mn, Cu, Zn, Mo, Cl, masing-masing
menyusun <0,1% bagian tanamam (Sutarman, 2019).

Pembentukan buah dipengaruhi oleh unsur hara N, P dan K yang digunakan dalam
proses fotosintesis sebagai penyusun karbohidrat, lemak, protein dan vitamin. Pada
penelitian lain aplikasi kompos jerami berpengaruh nyata terhadap rata-rata tinggi
tanaman (107 c¢m), jumlah cabang (51), waktu berbunga (hari ke-39) dan berbuah
(hari ke-54) serta jumlah dan bobot buah cabai merah keriting (118 dan 230,6 g)
(Widowati, T, dkk, 2022).
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Selain pupuk organik dan pestisida alami, elisitor juga dapat digunakan
sebagai bahan alami dalam pertanian ramah lingkungan (Rampe, 2019).
Menurut Raidar U., dkk (2023), dengan menerapkan larutan biosaka secara
berkelanjutan, petani dapat meminimalkan penggunaan pupuk anorganik/kimia.
Hal ini dapat berdampak pada hasil produksi tanaman dan dapat meminimalisir
pengeluaran dalam kegiatan bercocok tanam.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan aplikasi biosaka
sebagai subsitusi pupuk anorganik/ kimia terhadap hasil tanaman cabai pada umur
11 MST menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang relatif sama terhadap tinggi
tanaman, jumlah buah dan bobot tanaman cabai. Hal ini dapat menghemat
penggunaan pupuk anorganik, dimana perlakuan pupuk anorganik 10%
memberikan pertumbuhan tanaman cabai yang relatif sama dengan pemberian
pupuk anorganik 20%, 30%, 40%, 50% dan 60%.
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